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A B S T R A C T 

The community service program implemented in Dutohe Barat Village aims to improve community health 

and economic empowerment through the use of moringa leaves (Moringa oleifera). The program involved 

training on processing moringa leaves into value-added products such as moringa biscuits and pudding, 

which are expected to improve nutritional status and reduce stunting rates in the village. The training 

succeeded in increasing the community's knowledge and skills on moringa processing, which not only 

improved food consumption patterns, but also opened up opportunities for micro, small and medium 

enterprises (UMKM) based on local products. Positive impacts were seen in the increased consumption of 

nutritious food by children and increased family income through moringa-based businesses. Despite facing 

challenges such as limited initial knowledge, market access, and infrastructure, the program shows great 

potential to improve the welfare of village communities and strengthen the local economy. The success of 

this program relies heavily on cooperation between the government, academia, and the community to 

support sustainability and further development. 
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PENDAHULUAN 

Pembangunan desa merupakan upaya yang terus-menerus untuk meningkatkan kualitas 

hidup masyarakat pedesaan melalui pemberdayaan potensi lokal dan pengelolaan sumber daya 

yang ada. Salah satu pendekatan yang dapat diambil adalah dengan mengoptimalkan pemanfaatan 

sumber daya alam yang melimpah di desa-desa, seperti tanaman kelor (Moringa oleifera). Daun 

kelor dikenal sebagai tanaman yang kaya akan nutrisi, termasuk vitamin, mineral, dan antioksidan 

yang sangat bermanfaat untuk kesehatan, khususnya dalam pencegahan stunting di kalangan anak-

anak. Stunting, yang ditandai dengan tingginya badan anak yang berada di bawah standar yang 

ditetapkan, sering kali disebabkan oleh kekurangan gizi jangka panjang, yang terjadi pada masa 

pertumbuhan anak. Oleh karena itu, solusi yang berkelanjutan dan berbasis pada potensi lokal, 

seperti daun kelor, sangat penting untuk mengatasi masalah ini di pedesaan. 

Menurut beberapa penelitian, daun kelor mengandung banyak gizi yang sangat penting 

untuk mendukung pertumbuhan optimal anak, seperti zat besi dan vitamin C yang dapat 

membantu meningkatkan status gizi, terutama di kalangan balita (Putri et al., 2024; Rahmadyanti 

& Nurhayati, 2023). Suplementasi dengan daun kelor terbukti dapat mengatasi masalah anemia dan 

memperbaiki hemoglobin pada ibu hamil dan balita, kelompok yang rentan terhadap kekurangan 

gizi (Ma’ruf, 2023; Putri et al., 2024). Selain itu, daun kelor juga diketahui memiliki potensi untuk 

meningkatkan daya tahan tubuh, mengatur kadar gula darah, dan memperbaiki fungsi 

metabolisme tubuh, yang semuanya penting bagi pertumbuhan anak yang sehat dan mencegah 

stunting (Nabila et al., 2024; Yunita et al., 2023). 

Di dalam konteks pencegahan stunting, salah satu langkah strategis yang dapat diambil 

adalah dengan mengembangkan produk berbasis daun kelor sebagai makanan tambahan. Produk-

produk seperti biskuit kelor, puding, dan kapsul yang terbuat dari daun kelor telah terbukti efektif 

dalam meningkatkan asupan gizi masyarakat (Hermawan et al., 2023; Kusmayadi et al., 2024). 

Inovasi produk berbasis kelor ini tidak hanya bermanfaat untuk anak-anak yang membutuhkan 

asupan gizi tambahan, tetapi juga memberikan peluang untuk memperkenalkan potensi lokal 

kepada masyarakat desa. Namun, upaya ini memerlukan edukasi dan sosialisasi yang 

berkelanjutan agar masyarakat memahami manfaat kesehatan dari daun kelor dan cara 

mengolahnya dengan benar (Hamdan & nisa, 2023; Masniati et al., 2023). 

Selain memberikan manfaat kesehatan, pemanfaatan daun kelor juga memiliki potensi besar 

untuk memberdayakan ekonomi masyarakat desa. Pembangunan kapasitas melalui pelatihan 

kepada kelompok ibu rumah tangga dan kader kesehatan di desa untuk mengolah daun kelor 

menjadi produk fungsional dapat meningkatkan pendapatan masyarakat dan kualitas gizi mereka 

(Masniati et al., 2023; Zainuddin & Hajriani, 2021). Dengan pengetahuan dan keterampilan yang 

lebih baik dalam mengolah daun kelor, masyarakat dapat mengakses pasar yang lebih luas dan 

mengembangkan usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) berbasis produk olahan lokal. 

Namun, meskipun potensi daun kelor sangat besar, masih terdapat beberapa tantangan 

dalam pemanfaatannya di desa. Salah satu masalah utama adalah kurangnya pengetahuan 

masyarakat tentang manfaat daun kelor dan cara pengolahannya (Hasanuddin et al., 2022; Nur & 

Rahman, 2023). Kepercayaan terhadap pengobatan konvensional dan praktik tradisional sering kali 

menghambat penerimaan masyarakat terhadap penggunaan tanaman ini sebagai bagian dari pola 

makan sehari-hari. Selain itu, tantangan lain yang perlu dihadapi adalah ketersediaan dan 

keberlanjutan sumber daya alam, terutama karena banyak daerah yang terpengaruh oleh 
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perubahan iklim yang mengancam pertumbuhan tanaman secara alami (Rohmawati et al., 2020; 

Yunita et al., 2023). 

Untuk mengatasi tantangan ini, perlu adanya kerjasama yang erat antara pemerintah, 

akademisi, dan masyarakat lokal untuk meningkatkan kesadaran tentang pentingnya gizi, 

khususnya dalam pencegahan stunting. Penelitian yang lebih lanjut tentang teknologi pengolahan 

yang lebih sederhana dan terjangkau untuk produk berbasis kelor juga sangat penting agar 

masyarakat bisa lebih mudah mengaksesnya (Baroroh, 2023; Nabila et al., 2024). Selain itu, program-

program pelatihan yang dilakukan melalui pengabdian masyarakat, seperti KKN (Kuliah Kerja 

Nyata), dapat menjadi jembatan antara pengetahuan ilmiah dan praktik di lapangan, sehingga 

masyarakat dapat mengembangkan keterampilan untuk mengolah bahan pangan lokal menjadi 

produk bergizi yang dapat mendukung kesehatan mereka (Junus & MAMU, 2022; Mahpudin et al., 

2024). 

Keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan pengabdian masyarakat seperti KKN dapat menjadi 

bagian dari solusi untuk memperkenalkan teknologi pengolahan pangan berbasis lokal, serta 

memberikan edukasi mengenai manfaat dan pengolahan daun kelor. Sebagai tambahan, 

pemberdayaan perempuan melalui pelatihan dan pengelolaan produk pangan lokal dapat 

meningkatkan ketahanan pangan di tingkat rumah tangga dan membantu penanganan masalah 

stunting di masyarakat (Astuti, 2023; Renita et al., 2024). Pemanfaatan sumber daya lokal seperti 

daun kelor bukan hanya mengatasi masalah kesehatan, tetapi juga mendukung pemberdayaan 

ekonomi dan keberlanjutan sosial di desa. 

Dengan demikian, pemanfaatan daun kelor untuk produk makanan yang bergizi tidak hanya 

memberikan manfaat individual dalam meningkatkan kesehatan masyarakat, tetapi juga dapat 

memberikan kontribusi signifikan dalam mengatasi masalah stunting di pedesaan dan mendukung 

pembangunan ekonomi lokal. Keberhasilan inisiatif ini sangat bergantung pada kolaborasi yang 

efektif antara berbagai pihak terkait, termasuk pemerintah, akademisi, dan masyarakat setempat, 

dalam meningkatkan kesadaran, pengetahuan, dan keterampilan yang diperlukan untuk 

memanfaatkan potensi lokal secara maksimal (Hermawan et al., 2023; Masniati et al., 2023). 

 

METODE 

Pada bagian ini, dijelaskan metodologi yang digunakan dalam pelaksanaan program 

pengabdian masyarakat (KKN) yang bertujuan untuk memberdayakan masyarakat Desa Dutohe 

Barat melalui pemanfaatan daun kelor (Moringa oleifera). Program ini mengintegrasikan 

pendekatan partisipatif, pelatihan keterampilan, serta eksplorasi sumber daya alam lokal untuk 

mencapai peningkatan ekonomi dan kesehatan masyarakat. Seluruh proses dilaksanakan dengan 

pendekatan berbasis data yang sistematis dan terstruktur, mulai dari observasi lapangan hingga 

pelaksanaan program pelatihan dan pemberdayaan masyarakat. 

Pendekatan Partisipatif 

Pendekatan partisipatif merupakan metode utama yang digunakan dalam program KKN ini. 

Partisipasi aktif dari masyarakat desa sangat penting untuk memastikan bahwa kegiatan yang 

dilakukan sesuai dengan kebutuhan dan harapan mereka. Oleh karena itu, sejak awal, masyarakat 

dilibatkan dalam setiap tahap perencanaan dan pelaksanaan program, mulai dari identifikasi 

masalah hingga pengembangan solusi berbasis pemanfaatan daun kelor. Pendekatan ini tidak 

hanya meningkatkan rasa memiliki terhadap program, tetapi juga memastikan keberlanjutan dan 

keberhasilan dari setiap kegiatan yang dilaksanakan (Gracya et al., 2023). 
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Keterlibatan masyarakat juga dilakukan melalui diskusi kelompok dan forum konsultasi 

dengan tokoh masyarakat serta pemerintah desa. Melalui proses ini, diharapkan dapat 

mengidentifikasi masalah utama yang ada di desa dan merancang program yang sesuai untuk 

mengatasi masalah tersebut, khususnya terkait dengan stunting dan pemanfaatan daun kelor 

sebagai sumber pangan bergizi. 

Pelatihan Keterampilan 

Pelatihan keterampilan adalah bagian integral dari program KKN ini. Masyarakat Desa 

Dutohe Barat diberikan pelatihan praktis untuk mengolah daun kelor menjadi produk bernilai 

tinggi, seperti biskuit kelor, yang dapat membantu meningkatkan asupan gizi dan mencegah 

stunting. Program pelatihan ini disesuaikan dengan kemampuan dan kebutuhan masyarakat 

setempat. Misalnya, pelatihan diadakan untuk kelompok ibu rumah tangga dan kader kesehatan 

desa, yang merupakan kelompok yang memiliki potensi besar untuk menerapkan pengetahuan 

baru ini di rumah mereka (Zaudrey & Winata, 2024; Zuhroidah et al., 2023). 

Pelatihan ini juga mencakup pembekalan tentang keterampilan dasar dalam mengolah bahan 

pangan lokal menjadi produk bernilai jual, dengan tujuan untuk meningkatkan pendapatan 

masyarakat. Selain itu, pelatihan juga berfokus pada cara-cara pemrosesan dan pengolahan yang 

tepat guna menjaga kandungan gizi dalam daun kelor, serta cara pengemasan dan pemasaran 

produk yang efisien. 

Eksplorasi dan Pemanfaatan Sumber Daya Alam Lokal 

Eksplorasi sumber daya alam lokal, terutama daun kelor, adalah inti dari program ini. Desa 

Dutohe Barat memiliki potensi besar untuk memanfaatkan tanaman kelor, yang tumbuh melimpah 

namun belum dimanfaatkan secara optimal oleh masyarakat. Melalui kegiatan ini, masyarakat 

diajarkan cara untuk mengolah daun kelor menjadi berbagai produk yang tidak hanya bermanfaat 

bagi kesehatan, tetapi juga dapat dijadikan sumber pendapatan. Program ini mengadopsi konsep 

pengembangan ekowisata berbasis masyarakat yang memanfaatkan sumber daya alam secara 

berkelanjutan (Silvianita et al., 2023; Zubaidah et al., 2023). 

Untuk memastikan keberlanjutan dari pemanfaatan daun kelor, kami juga melakukan 

pelatihan mengenai pentingnya menjaga keberlanjutan lingkungan dan pemanfaatan tanaman 

kelor yang tidak merusak ekosistem. Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa sumber daya alam 

di desa dikelola dengan bijaksana dan dapat dimanfaatkan dalam jangka panjang. 

Observasi Lapangan 

Observasi lapangan merupakan metode utama dalam mengumpulkan data mengenai 

kondisi nyata yang ada di desa. Pada tahap awal, kami melakukan kunjungan ke lokasi, melakukan 

observasi langsung terhadap aktivitas masyarakat, serta wawancara dengan pemangku 

kepentingan seperti tokoh masyarakat dan petani. Observasi ini bertujuan untuk memperoleh 

informasi tentang kondisi sosial-ekonomi masyarakat, kebiasaan makan, serta pemanfaatan sumber 

daya alam yang ada, khususnya daun kelor (Hartiningrum et al., 2024; Vuspitasari et al., 2021). 

Pendekatan observasi yang digunakan adalah metode triangulasi, yang menggabungkan 

berbagai teknik pengumpulan data, seperti wawancara mendalam, pengumpulan data dari 

dokumen-dokumen desa, dan pengamatan langsung. Pendekatan ini bertujuan untuk 

meningkatkan akurasi dan keandalan informasi yang diperoleh. Selain itu, triangulasi juga 

membantu mengidentifikasi masalah kesehatan yang ada di desa, seperti prevalensi stunting, serta 

mendalami kebiasaan-kebiasaan masyarakat yang dapat mempengaruhi status gizi mereka 

(Junarto & Salim, 2022). 
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Penyuluhan dan Rekomendasi 

Berdasarkan hasil observasi dan pelatihan yang dilakukan, program ini kemudian 

menghasilkan rekomendasi strategis yang berbasis pada data yang telah dikumpulkan. 

Rekomendasi ini mencakup pelatihan lebih lanjut, penyuluhan kesehatan, serta pengembangan 

program-program yang lebih spesifik untuk mengoptimalkan pemanfaatan daun kelor dan sumber 

daya alam lainnya di wilayah tersebut (Pugra et al., 2021; Riswandi & Rochman, 2023). 

Rekomendasi ini juga mencakup langkah-langkah untuk meningkatkan kesadaran masyarakat 

akan pentingnya gizi dan kesehatan, serta memperkenalkan teknologi pengolahan yang lebih 

sederhana namun efektif. 

Kolaborasi dan Evaluasi 

Kolaborasi antara pihak akademisi (mahasiswa), pemerintah desa, dan masyarakat sangat 

penting dalam memastikan kelangsungan program ini. Proses evaluasi dilakukan secara berkala 

untuk menilai efektivitas program dan memastikan bahwa tujuan yang diharapkan dapat tercapai. 

Evaluasi ini juga digunakan untuk mengidentifikasi tantangan dan hambatan yang dihadapi selama 

implementasi program, serta untuk merancang perbaikan yang diperlukan agar program tersebut 

lebih efektif di masa depan (Gracya et al., 2023; Silvianita et al., 2023). 

Dengan demikian, metodologi yang digunakan dalam program ini mengintegrasikan 

berbagai pendekatan yang saling melengkapi, mulai dari observasi lapangan, pelatihan 

keterampilan, pemanfaatan sumber daya alam lokal, hingga kolaborasi antara berbagai pihak. 

Semua tahapan ini dirancang untuk memastikan bahwa masyarakat desa Dutohe Barat dapat 

memanfaatkan daun kelor secara optimal untuk meningkatkan kesehatan dan perekonomian 

mereka, serta mengatasi masalah stunting secara efektif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari pelaksanaan program pengabdian masyarakat (KKN) yang dilakukan di Desa 

Dutohe Barat dengan pembahasan mengenai dampak yang dihasilkan dari program tersebut. 

Program ini bertujuan untuk meningkatkan kesehatan masyarakat melalui pemanfaatan daun kelor 

(Moringa oleifera) sebagai bahan makanan tambahan yang bergizi, serta memperkuat 

perekonomian desa melalui pengembangan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) berbasis 

produk lokal. 

Pelaksanaan Program Pelatihan 

Pelatihan pengolahan daun kelor menjadi produk bernilai tambah di Desa Dutohe Barat 

menghadapi beberapa tantangan. Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan pengetahuan 

dan keterampilan masyarakat dalam mengolah daun kelor secara inovatif. Sebagian besar 

masyarakat telah terbiasa menggunakan daun kelor dalam cara yang tradisional, seperti dalam 

bentuk sayur atau teh, namun belum mengetahui berbagai aplikasi baru yang dapat meningkatkan 

keberagaman konsumsi dan nilai ekonomisnya. Untuk mengatasi hal ini, program pelatihan 

difokuskan pada pengenalan metode baru dalam pengolahan daun kelor menjadi produk bernutrisi 

seperti biskuit kelor dan puding kelor. 

Selain itu, keterbatasan fasilitas produksi di desa juga menjadi kendala yang signifikan. 

Masyarakat tidak memiliki alat dan mesin yang memadai untuk memproduksi olahan daun kelor 

dalam skala besar. Program ini mencakup pelatihan penggunaan peralatan produksi sederhana, 

serta penyediaan fasilitas produksi yang lebih baik untuk meningkatkan kapasitas produksi dan 

kualitas produk olahan. Tantangan lainnya adalah pemasaran, di mana masyarakat tidak terbiasa 
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dengan strategi pemasaran yang efektif. Oleh karena itu, pelatihan juga mencakup pembekalan 

tentang penggunaan media sosial dan strategi branding produk untuk membantu masyarakat 

memperkenalkan dan menjual produk mereka secara lebih luas. 

Meskipun demikian, pelatihan ini terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan masyarakat. Setelah mengikuti pelatihan, banyak peserta merasa lebih percaya diri 

dalam mengolah daun kelor dan mulai memproduksi produk berbasis daun kelor, seperti biskuit 

dan puding, yang dapat dikonsumsi sehari-hari dan dijual di pasar lokal. Peningkatan pengetahuan 

ini berpotensi meningkatkan pola konsumsi makanan sehat di kalangan masyarakat dan 

mengurangi masalah stunting yang ada di desa tersebut. 

Dampak terhadap Kesehatan Masyarakat 

Pemanfaatan daun kelor dalam bentuk produk makanan tambahan, seperti biskuit dan 

puding kelor, memiliki dampak positif yang signifikan terhadap status gizi masyarakat, terutama 

anak-anak yang rentan terhadap stunting. Daun kelor diketahui kaya akan vitamin A, C, dan 

berbagai mineral penting yang mendukung pertumbuhan anak-anak. Berdasarkan hasil program 

ini, masyarakat desa yang sebelumnya kurang memahami manfaat kesehatan dari daun kelor kini 

memiliki pengetahuan yang lebih baik tentang cara mengolah daun kelor menjadi produk bergizi 

yang dapat meningkatkan status gizi, terutama bagi balita. 

Studi sebelumnya menunjukkan bahwa konsumsi daun kelor dapat berkontribusi pada 

pencegahan stunting dengan meningkatkan asupan gizi yang dibutuhkan anak-anak (Amelia et al., 

2023; Asmawati et al., 2022). Program pelatihan yang dilaksanakan di Desa Dutohe Barat juga 

menunjukkan hasil yang serupa, di mana biskuit kelor yang diproduksi berhasil meningkatkan 

berat badan balita yang memiliki status gizi kurang. Hal ini konsisten dengan temuan sebelumnya 

yang menunjukkan bahwa produk berbasis daun kelor efektif dalam memenuhi kebutuhan gizi 

harian dan dapat berkontribusi pada peningkatan status kesehatan anak-anak (Abdullah et al., 2022; 

Yusnidaryani et al., 2023). 

Selain meningkatkan status gizi anak-anak, program ini juga memberikan edukasi kepada 

orang tua mengenai pentingnya pola makan yang sehat dan bergizi. Para orang tua yang terlibat 

dalam pelatihan ini menunjukkan peningkatan pengetahuan tentang pentingnya gizi seimbang dan 

cara mengolah makanan yang lebih bergizi, yang berkontribusi pada pengurangan kebiasaan 

konsumsi makanan yang kurang bergizi. 

Secara keseluruhan, program ini menunjukkan bahwa pemanfaatan daun kelor tidak hanya 

memberikan manfaat kesehatan bagi anak-anak di Desa Dutohe Barat, tetapi juga dapat 

berkontribusi pada pengurangan angka stunting dan meningkatkan status gizi masyarakat secara 

keseluruhan. 

Dampak Ekonomi bagi Desa 

Selain manfaat kesehatan, pengolahan daun kelor juga memberikan dampak positif terhadap 

perekonomian desa. Melalui pelatihan pengolahan daun kelor menjadi produk bernilai tambah, 

seperti biskuit dan puding kelor, masyarakat desa mampu menciptakan produk yang tidak hanya 

bergizi tetapi juga dapat dijual untuk meningkatkan pendapatan mereka. Program ini telah 

membantu membuka peluang bagi masyarakat untuk mengembangkan usaha mikro, kecil, dan 

menengah (UMKM) berbasis produk lokal, yang memberikan dampak langsung pada peningkatan 

perekonomian keluarga. 

Program pemberdayaan ekonomi berbasis produk lokal seperti daun kelor memiliki potensi 

untuk meningkatkan kemandirian ekonomi masyarakat. Penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan keterampilan dan pengolahan produk lokal 
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dapat mempercepat pemulihan ekonomi desa, terutama pasca-pandemi atau bencana lainnya 

(Mahdiyah et al., 2022; Sulasmi et al., 2023). Peningkatan keterampilan dalam pengolahan bahan 

alami telah membuka peluang usaha baru yang tidak hanya meningkatkan pendapatan keluarga 

tetapi juga menciptakan lapangan kerja di desa. 

Kolaborasi antara masyarakat dan dukungan dari pemerintah sangat penting untuk 

memperkuat kapasitas produksi dan memperluas pasar produk berbasis daun kelor. Dengan 

membentuk kelompok usaha dan memberikan pelatihan lebih lanjut tentang manajemen usaha, 

pemasaran, dan branding, produk-produk berbasis daun kelor dapat diperkenalkan ke pasar yang 

lebih luas, termasuk melalui platform digital. Hal ini memungkinkan masyarakat untuk 

meningkatkan daya saing produk mereka dan memperluas jangkauan pasar, yang pada gilirannya 

dapat meningkatkan pendapatan dan memperkuat ekonomi lokal. 

Namun, pengembangan UMKM berbasis daun kelor juga menghadapi beberapa kendala, 

seperti keterbatasan akses ke modal dan pasar. Tanpa dukungan yang kuat dalam hal akses 

pembiayaan dan pemasaran, usaha berbasis lokal ini berisiko terhambat. Infrastruktur yang buruk, 

seperti akses jalan yang terbatas dan minimnya sarana transportasi, juga dapat menghalangi 

distribusi produk ke pasar yang lebih luas. Oleh karena itu, dukungan kebijakan yang lebih kuat 

dari pemerintah dan peningkatan infrastruktur sangat penting untuk mendukung pengembangan 

UMKM berbasis produk lokal. 

Kendala dalam Implementasi Program 

Meski hasil dari program ini menunjukkan dampak positif, ada beberapa kendala yang perlu 

diatasi untuk memastikan keberlanjutan dan pengembangan lebih lanjut. Salah satu kendala utama 

adalah kurangnya pemahaman masyarakat tentang pengolahan dan manfaat kesehatan dari bahan 

lokal seperti daun kelor. Tanpa edukasi yang memadai, adopsi produk berbasis daun kelor di 

kalangan masyarakat mungkin akan terbatas. Oleh karena itu, penting untuk terus memperkuat 

aspek edukasi dan sosialisasi dalam program ini agar masyarakat lebih memahami potensi dan 

manfaat daun kelor (Jumadil, 2023; Lestari & Zakaria, 2023). 

Kendala lainnya adalah keterbatasan akses pasar dan modal. Tanpa dukungan pembiayaan 

dan pelatihan yang memadai, perkembangan UMKM berbasis lokal bisa terhambat. Selain itu, 

infrastruktur yang tidak memadai, terutama terkait dengan akses transportasi, menjadi hambatan 

dalam distribusi produk ke pasar yang lebih luas (Mahdiyah et al., 2022; Sulasmi et al., 2023). Oleh 

karena itu, diperlukan perbaikan infrastruktur dan dukungan kebijakan yang lebih baik dari 

pemerintah untuk memperkuat ekonomi desa. 
 

SIMPULAN 

Program pengabdian masyarakat (KKN) yang dilaksanakan di Desa Dutohe Barat dengan 

fokus pada pemanfaatan daun kelor (Moringa oleifera) telah menunjukkan hasil yang sangat positif, 

baik dalam meningkatkan kesehatan masyarakat maupun pemberdayaan ekonomi desa. Melalui 

pelatihan pengolahan daun kelor menjadi produk bernilai tambah, seperti biskuit dan puding kelor, 

masyarakat desa tidak hanya memperoleh pengetahuan baru tentang manfaat gizi daun kelor, 

tetapi juga keterampilan praktis yang dapat membantu mengurangi masalah gizi, khususnya 

stunting, serta meningkatkan pendapatan keluarga. Dampak positif terhadap kesehatan 

masyarakat terlihat dari peningkatan konsumsi makanan bergizi yang berbahan dasar daun kelor. 

Produk-produk olahan ini berpotensi membantu meningkatkan status gizi, terutama bagi anak-

anak balita yang rentan terhadap masalah gizi. Selain itu, dengan memanfaatkan daun kelor sebagai 

bahan utama, program ini berkontribusi pada pengurangan prevalensi stunting di desa, yang sesuai 
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dengan temuan studi sebelumnya yang menunjukkan efektivitas daun kelor dalam pencegahan 

stunting. Dari segi ekonomi, pelatihan pengolahan daun kelor juga membuka peluang untuk 

pengembangan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) berbasis produk lokal. Masyarakat 

desa kini memiliki kesempatan untuk mengembangkan produk olahan yang dapat dijual di pasar, 

meningkatkan pendapatan keluarga, dan memperkuat ekonomi lokal. Program ini juga 

memberikan kesempatan bagi masyarakat untuk berkolaborasi, berbagi pengetahuan, dan 

mengembangkan usaha bersama, yang dapat memperluas pasar dan meningkatkan daya saing 

produk berbasis daun kelor. Namun, meskipun hasilnya positif, program ini juga menghadapi 

beberapa kendala yang perlu diatasi untuk keberlanjutan dan pengembangan lebih lanjut. Kendala 

utama meliputi kurangnya pengetahuan awal tentang manfaat dan pengolahan daun kelor, 

keterbatasan akses ke pasar dan modal, serta kurangnya infrastruktur yang memadai. Oleh karena 

itu, diperlukan dukungan lebih lanjut dari pemerintah dan lembaga terkait, baik dalam bentuk 

kebijakan yang mendukung, pelatihan tambahan, maupun perbaikan infrastruktur untuk 

mempercepat distribusi produk dan meningkatkan daya saing produk lokal 
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